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Abstrak

Penelitian ini di bingkai dalam topik besar Kurikulum Pendidikan yang secara khusus 

meliPenelitian ini dibingkai dalam topik besar Metode Pembelajaran yang secara khusus 

melihat praktek pembelajaran di SDN Bandar Kidul 1 Kediri dari komunikasi interpersonal 

siswa dalam kelas dengan menggunakan metode buzz group. Penelitian ini diharapkan 

memiliki nilai praktis terhadap pembelajaran PAI.

Permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini meliputi: 1). Bagaimana pelaksanaan 

metode Diskusi Buzz Group pada Mata Pelajaran PAI di kelas VI SDN Bandar Kidul 1 

PAI dalam metode Diskusi Buzz Group di kelas VI SDN Bandar Kidul 1 Kediri.

Lokasi penelitian ini SD Negeri Bandar Kidul 1 Kediri. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VI SD Negeri Bandar Kidul 1 Kediri. 

Jenis pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan (1). Observasi, (2). Wawancara, (3). Tes, (4). Dokumentasi. Dan teknik 

analisa data yang digunakan adalah reduksi data, paparan data dan penyimpulan. Maka data 

terkumpul dianalisis dengan bekal senjata intelektual berupa teori sebagaimana ditampilkan 

dalam Bab II untuk mendapatkan berbagai uraian interperaktif sesuai kaidah penelitian 

ilmiah yang logis dan rasional atas data yang dikumpulkan.

Akhirnya, penelitian ini berhasil memperoleh temuan sesuai pertanyaan permasalahan 

yang pada garis besarnya dapat disimpulkan sebagai berikut. 1)pelaksanaan metode diskusi 

buzz group berjalan lancar, antusias dari anak-anak sangat baik serta memiliki kemanfaatan 

yang baik dalam kemajuan pemahaman siswa kelas VI pada materi pendidikan agama 

ada kemajuan dengan menggunakan metode diskusi  serta memperlancar siswa 

dalam komunikasi di kelas dan memahami materi pelajaran. 

Kata Kunci: 

A. Konteks Penelitian

Kegiatan komunikasi interpersonal 

merupakan kegiatan sehari-hari yang 

paling banyak dilakukan oleh manusia 

sebagai mahluk sosial. Sejak bangun 

tidur di pagi hari sampai tidur lagi di larut 

malam, sebagian besar dari waktu kita 

digunakan untuk berkomunikasi dengan 

manusia yang lain. Dengan demikian 

kemampuan berkomunikasi merupakan 

suatu kemampuan yang paling dasar. 

Akan tetapi dalam kehidupan sehari-

hari kita sering mengalami perbedaan 

pendapat, ketidaknyamanan situasi atau 

disebabkan adanya kesalahfahaman 

dalam berkomunikasi. Menghadapi situasi 

seperti ini, manusia baru akan menyadari 

bahwa diperlukan pengetahuan mengenai 

bagaimana cara berkomunikasi yang baik 

dan efektif.yang harus dimiliki seorang 

manusia.
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dievaluasi dari sudut sejauhmana tujuan-

tujuan tersebut dicapai. Persyaratan untuk 

keberhasilan komunikasi adalah mendapat 

perhatian. Jika pesan disampaikan 

tetapi penerima mengabaikannya, maka 

usaha komunikasi tersebut akan gagal. 

Keberhasilan komunikasi juga tergantung 

pada pemahaman pesandan penerima. 

Jika penerima tidak mengerti pesan 

tersebut,maka tidaklah mungkin akan 

berhasil dalam memberikan informasi 

atau mempengaruhinya. Bahkan jika suatu 

pesan tidak dimengerti, penerima mungkin 

tidak meyakini bahwa informasinya 

benar, sekalipun komunikator benar-benar 

memberikan arti apa yang dikatakan.

Agar komunikasi dapat berjalan 

lancar, maka dibutuhkan keahlian dalam 

berkomunikasi( communication skill). 

Dan tidaklah semua orang memiliki 

communication skill. Banyak orang yang 

berkomunikasi hanya mengandalkan 

gaya yang dipakai sehari-hari. Mereka 

menganggap cara komunikasi yang 

mereka pakai sudah benar. Padahal kalau 

dicermati masih banyak kesalahan dalam 

berkomunikasi.

Berangkat dari konteks di atas maka 

peneliti merasa perlu untuk mengadakan 

penelitian di SDN Bandar Kidul 1 Kota 

Kediri dikarenakan masih banyak siswa 

siswi yang pasif dan kurang paham dalam 

menerima materi yang disampaikan guru, 

dengan mengangkat judul tesis 

Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas 

VI SDN Bandar Kidul 1 Melalui Metode 

Diskusi Buzz Group Dalam Pembelajaran 

PAI�, maka kami melakukakan berbagai 

metode penelitian agar bisa mendapatkan hasil 

penelitian yang maksimal. 

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana pelaksanaan metode Diskusi 

Buzz Group pada Mata Pelajaran PAI di 

kelas VI SDN Bandar Kidul 1 Kediri?

Interpersonal siswa pada Mata Pelajaran 

PAI dalam metode Diskusi Buzz Group di 

kelas VI SDN Bandar Kidul 1 Kediri?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pelaksanaan metode 

Diskusi Buzz Group pada Mata Pelajaran 

PAI di kelas VI SDN Bandar Kidul 1 

Kediri.

Interpersonal siswa pada Mata Pelajaran 

PAI dalam metode Diskusi Buzz Group di 

kelas VI SDN Bandar Kidul 1 Kediri.

 Tinjauan Komunikasi Interpersonal 

Siswa

Komunikasi intrapersonal yaitu 

komunikasi yang terjadi dalam diri sendiri. 

Dalam diri kita masing-masing terdapat 

komponen-komponen komunikasi, seperti : 

sumber, pesan, chanel, penerima dan balikan. 

Jika dalam komunikasi intrapersonal hanya 

seorang yang terlibat, sedangkan dalam 

komunikasi interpersonal melibatkan dua 

orang atau lebih. Meskipun dalam komunikasi 

intrapersonal penyampaian pesan mulai 

dan berakhir dalam diri individu masing-

masing, namun komunikasi intrapersonal 

mempengaruhi komunikasi intrapersonal dan 

hubungan dengan orang lain. Wenburg dan 

Wilmat menyatakan bahwa persepsi individu 

tidak dapat dicek oleh orang lain, tetapi semua 

arti atribut pesan ditentukan oleh masing-

masing individu. Persepsi seseorang memegang 

peranan penting dalam menginterpretasikan 

pesan.1

Semua pesan diciptakan bermula 

dalam diri kita. Kita bereaksi menurut 

perbedaan personal kita terhadap pesan 

disekeliling kita. Inilah yang membuat 

komunikasi kejadian yang bersifat personal, 

karena tidak pernah dapat dipisahkan dari 

interaksi kita dengan orang lain.

Jadi komunikasi interpersonal adalah 

proses pertukaran informasi diantara seseorang 

1 Rakhmat, Jalaludin.1966.Psikologi Komunikasi.

Bandung:Remaja Rosdakarya, hlm.30.
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dengan paling kurang satu orang lainnya atau 

biasanya diantara dua orang yang dapat langsung 

diketahui balikannya. Dengan bertambahnya 

orang yang terlibat dalam komunikasi, menjadi 

bertambahlah persepsi orang lain dalam 

kejadian komunikasi, sehingga bertambah 

komplekslah komunikasi tersebut.2

Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal

Ada lima aspek yang merupakan 

ciri - ciri dari komunikasi interpersonal, 

antara lain : a.      Komunikasi interpersonal 

biasanya terjadi secara spontan dan tanpa 

tujuan terlebih dahulu. Maksudnya, bahwa 

biasanya komunikasi interpersonal terjadi 

secara kebetulan tanpa rencana sehingga 

pembicaraan terjadi secara spontan. b.  

Komunikasi interpersonal mempunyai 

akibat yang direncanakan maupun tidak 

terencana. c.  Komunikasi interpersonal 

biasanya berlangsung berbalasan. Salah 

satu ciri khas komunikasi interpersonal 

adalah adanya timbale balik bergantian 

dalam saling member maupun menerima 

informasi antara komunikator dan 

komunikan secara bergantian sehingga 

tercipta suasan dialogis.3 d. Komunikasi 

interpersonal biasanya dalam suasana 

kedekatan atau cenderung menghendaki 

keakraban. Untuk mengarh kepada suasana 

kedekatan atau keakraban tentunya 

kedua belah pihak yaitu komunikator dan 

komunikan harus berani membuka hati, siap 

menerima keterus- terangan pihak lain. e.      

Komunikasi interpersonal dalam pelaksana 

annya lebih menonjol dalam pendekatan 

psikologis daripada unsure sosiologisnya. 

Hal ini karena adanya unsur kedekatan 

atau keakraban yang terbatas pada dua 

atau dengan paling banyak tiga individu 

saja yang terlibat. Sehingga faktor-faktor 

yang mempengruhi kejiwaan seseorang 

Pengantar Ilmu Komunikasi. 

3 Muhammad, Arni.1995.Komunikasi organisasi.

Jakarta:Bumi Aksara,hlm.25

lebih mudah terungkap dalam komunikasi 

tersebut4

Tujuan Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal mungkin 

mempunyai beberapa tujuan. Di sini 

akan dipaparkan 6 tujuan, antara lain: 

a. Menemukan Diri Sendiri

Salah satu tujuan komunikasi interpersonal 

adalah menemukan personal atau pribadi. Bila 

kita terlibat dalam pertemuan interpersonal 

dengan orang lain kita belajar banyak sekali 

tentang diri kita maupun orang lain. Komunikasi 

interpersonal memberikan kesempatan kepada 

kita untuk berbicara tentang apa yang kita 

sukai, atau mengenai diri kita. Adalah sangat 

menarik dan mengasyikkan bila berdiskusi 

mengenai perasaan, pikiran, dan tingkah laku 

kita sendiri. Dengan membicarakan diri kita 

dengan orang lain, kita memberikan sumber 

balikan yang luar biasa pada perasaan, pikiran, 

dan tingkah laku kita.

b. Menemukan Dunia Luar

Hanya komunikasi interpersonal 

menjadikan kita dapat memahami lebih 

banyak tentang diri kita dan orang lain yang 

berkomunikasi dengan kita. Banyak informasi 

yang kita ketahui datang dari komunikasi 

interpersonal, meskipun banyak jumlah 

informasi yang datang kepada kita dari media 

massa hal itu seringkali didiskusikan dan 

akhirnya dipelajari atau didalami melalui 

interaksi interpersonal.

c. Membentuk Dan Menjaga Hubungan Yang 

Penuh Arti

Salah satu keinginan orang yang paling 

besar adalah membentuk dan memelihara 

hubungan dengan orang lain. Banyak dari 

waktu kita pergunakan dalam komunikasi 

interpersonal diabadikan untuk membentuk dan 

menjaga hubungan sosial dengan orang lain.

4  Muhammad, Arni.1995.Komunikasi organisasi.

Jakarta:Bumi Aksara,hlm.25
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Pendidikan Agama Islam

Pendidikan merupakan kata yang sudah 

sangat umum. Karena itu, boleh dikatakan 

bahwa setiap orang mengenal istilah pendidikan. 

Begitu juga Pendidikan Agama Islam ( PAI ). 

Masyarakat awam mempersepsikan pendidikan 

itu identik dengan sekolah , pemberian 

pelajaran, melatih anak dan sebagainya. 

Sebagian masyarakat lainnya memiliki 

persepsi bahwa pendidikan itu menyangkut 

berbagai aspek yang sangat luas,termasuk 

semua pengalaman yang diperoleh anak dalam 

pembetukan dan pematangan pribadinya, baik 

yang dilakukan oleh orang lain maupun oleh 

dirinya sendiri. Sedangkan Pendidikan Agama 

Islam merupakan pendidikan yang didasarkan 

pada nilai-nilai Islam dan berisikan ajaran 

Islam.5

Tujuan pendidikan islam merupakan 

hal yang dominan dalam pendidikan, rasanya 

penulis perlu mengutif ungkapan breiter, bahwa 

pendidikan adalah persoalan tujuan dan fokus. 

Mendidika anak berarti bertindak dengan 

tujuan agar mempengaruhi perkembangan anak 

sebagai seseorang secarah utuh.6

Pendidikan agama Islam di sekolah 

bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan melalui pemberian 

dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan, serta pengalaman peserta didik 

tentang agama Islam sehingga menjadi 

manusia muslimyang terus berkembang dalam 

hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan 

bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Peran pendidikan agama Islam

Pendidikan secara kulturan pada 

umumnya berada dalam lingkup peran, fungsi 

dan tujuan yang tidak berbeda. Semuanya 

hidup dalam upaya yang bernaksud mengankat 

dan menegakkan martabat manusia melalui 

5  Mira Gustina, (2014), Pengertian dan tujuan Pendidi-

kan Agama Islam Menurut para Ahli, http://miragus-

tina90.blogspot.co.id/2014/03/pengertian-dan-tujuan-

pendidikan-agama.html, diakses tanggal 18-09-2016

6 Aminuddin, dkk. (2005). Pendidikan Agama Islam un-

tuk Perguruan Tinggi Umum. Bogor: Ghalia Indonesia 

denganUniversitasIndonusiEsa Unggul.hlm 145

transmisi yang dimilikinya, terutama dalam 

bentuk transfer of knowledge dan transfer of 

values.

Dalam konteks ini secara jelas juga 

menjadi sasaran jangkauan pendidikan Islam, 

merupakan bagian dari system pendidikan 

nasional, sekalipun dalam kehidupan bangsa 

Indonesia tampak sekali eksistensinya secara 

cultural. Tapi secara kuat ia telah berusaha 

untuk mengambil peran yang kompetitif dalam 

setting sosiologis bangsa, walaupun tetap saja 

tidak mampu menyamai pendidikan umumn 

yang ada dengan otonomi dan dukungan 

yang lebih luas, dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan secara nyata.

Sebagai pendidikan yang berlebel 

agama, maka pendidikan Islam memiliki 

transmisi spritual yang lebih nyata dalam 

proses pengajarannya dibanding dengan 

pendidikan umum, sekalipun lembaga ini 

juga memiliki muatan serupa. Kejelasannya 

terletak pada keinginan pendidikan Islam untuk 

mengembangkan keseluruhan aspek dalam 

diri anak didik secara berimbang, baik aspek 

intelektual, imajinasi dan keilmiahan, kulturan 

serta kepribadian. Karena itulah pendidikan 

Islam memiliki beban yang multi paradigm, 

sebab berusaha memadukan unsure profane 

dan imanen, dimana dengan pemaduan ini, 

akan membuka kemungkinan terwujudnya 

tujuan inti pendidikan Islam yaitu melahirkan 

manusia-manusia yang beriman dan berilmu 

pengetahuan, yang satu sama lainnya saling 

menunjang.

Tujuan dan fungsi pendidikan agama Islam

Secara umum, tujuan pendidikan agama 

islam terbagi kepada: tujuan umum, tujuan 

sementara, tujuan akhir, dan tujuan operasional, 

tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai 

denagan semua kegiatan pendidikan baik 

dengan pengajaran atau dengan cara lain. 

Tujuan sementara adalah tujuan yang akan 

dicapai setelah anak didik diberi sejumlah 

pengalaman tertentu yang direncanakan dalam 

sebuah kurikulum. Tujuan akhir adalah tujuan 

yang dikehendaki agar peserta didik manusia-

manusia yang sempurna (insane kamil). 

Efekti� tas Komunikasi Interpersonal Siswa... (M. Latiful Umam.)
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Sedangkan tujuan operasional adalah tujuan 

praktis yang akan dicapai dengan sejumlah 

kegiatan pendidikan tertentu.7

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang 

sadar dan bertujuan dan Allah meletakkan 

azas-azasnya bagi seluruh manusia di dalam 

syari�at ini. Oleh sebab itu, sudah semestinya 

mengkaji pendidikan terlebih dahulu 

menjelaskan tujuannya yang luhur dan luas, 

yang telah ditetapkan oleh Allah bagi seluruh 

aktititas manusia. karena tujuan merupakan 

kompas, barometer sekaligus evaluator dalam 

penyelenggaraan sutau pendidikan.

Metode  Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, yaitu suatu penelitian 

yang berusaha mengungkap gejala secara 

menyeluruh dan sesuai dengan konteks melalui 

pengumpulan data dari latar alami dengan 

memanfaatkan diri sebagai isntrumen kunci. 

Dengan pendekatan penelitian deskriptif 

kualitatif ini data yang dihasilkan adalah data 

berupa ucapan atau penulisan dan perilaku yang 

diamati dari orang-orang (obyek) itu sendiri.

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi kasus, mencoba 

mengkaji secara mendalam dan terperinci dari 

suatu latar belakang, yang ada dalam penelitian 

ini dilakukan untuk meneliti tentang Upaya 

Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa 

Kelas VI pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam Metode Diskusi Buzz 

Group di SDN Bandar Kidul 1 Kediri.

Pelaksnaan pembelajaran menggunakan 

metode diskusi Buzz group dalam 

komunikasi interpersonal siswa 

Dari data pengamatan aktivitas siswa 

di atas dapat diuraikan  bahwa di antara 20 

- 30 siswa mendengarkan dan memusatkan 

perhatian pada guru itu lebih baik. Lebih dari 

30 dapat bekerjasama dengan kelompoknya 

dengan baik. Lebih dari 30 siswa dapat 

berkomunikasi dengan siswa lain dalam 

7 Aminuddin, dkk. (2005). Pendidikan Agama Islam un-

tuk Perguruan Tinggi Umum. Bogor: Ghalia Indonesia 

dengan Universitas IndonusiEsa Unggul.hlm 147

kelompoknya. Di antara 20 � 30 siswa berani 

bertanya dengan menggunakan bahasa yang 

benar ketika tidak mengerti. Di antara 20 � 30 

siswa mampu memberikan masakan jawaban 

yang masuk akal dan relevan dengan persoalan. 

Lebih dari 30 siswa mampu melakukan tanya 

jawab dengan sesama kelompoknya dengan 

bahasa yang wajar. Di antara 20 - 30 siswa 

bisa tampil berani di depan kelas untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya, lebih dari 

30 siswa mampu mengemukakan pendapatnya 

ketika diskusi. Lebih dari 30 siswa memahami 

penjelasan dari siswa dan guru, lebih dari 30 

siswa mampu mengarahkan kelompoknya 

kepada pembahasan yang sebenarnya. Dengan 

komunikasi interpersonal siswa kelas VI SDN 

Bandar Kidul 1 melalui metode diskusi Buzz 

Group dalam pembelajaran PAI tergolong baik.

 

Efektivitas metode diskusi Buzz group 

dalam komunikasi interpersonal 

siswa kelas VI SDN Bandar Kidul

B. Analisis Data

Dari data yang sudah terkumpul, maka 

langkah selanjutnya memasuki tahap analisa 

data sebagaimana yang dijelaskan pada bab 

pendahuluan bahwa teknik analisa data yang 

dipakai yakni menggunakan analisis deskriptif. 

Di mana analisis ini dilakukan sampai pada taraf 

deskriptif artinya menganalisis dan menyajikan 

fakta secara sistematis sehingga lebih mudah 

untuk dipahami dan disimpulkan.

1. Pelaksanaan Metode Diskusi Buzz Group 

pada Mata Pelajaran PAI di Kelas VI SDN 

Bandar Kidul 1 Kediri.

a. Model pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru dalam menggunakan metode diskusi 

Buzz group dalam upaya meningkatkan 

kemampuan komunikasi interpersonal 

siswa kelas VI.

  Berdasarkan dari sebuah program 

pembelajaran yang dilakukan oleh SDN 

Bandar Kidul 1 khususnya, tatkala pada 

prinsipnya seorang pengajar sebelum 

melakukan proses belajar mengajar sudah 
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diharuskan mempersiapkan program 

materi yang akan diajarkan dalam bentuk 

RPP (Rancangan Program Pembelajaran), 

jadi guru di sini ketika mengajar mampu 

mengaplikasikan secara sistematis dan 

lebih matang.

  Sesuai penerapan yang ada dalam 

proses belajar mengajar bahwa dalam 

menggunakan metode diskusi Buzz group 

guru pada mulanya cenderung lebih aktif 

dan memberikan pertanyaan di setiap 

awal pelajaran ketika berlangsung. Di 

sini guru memberikan pertanyaan tentang 

permasalahan yang akan dibahas, atau 

materi pelajaran yang telah lalu. Bahwa 

keaktifan siswa mulai nampak pada saat 

proses diskusi berlangsung itu terlihat para 

siswa aktif berkomunikasi dengan siswa 

lain, bertanya, menjawab, mengemukakan 

pendapat, presentasi hal itu semua 

dikarenakan metode diskusi buzz group 

merupakan sarana bagi siswa untuk aktif 

dalam komunikasi.

b. Faktor pendukung dan penghambat 

komunikasi interpersonal siswa kelas 

VI SDN Bandar Kidul 1 melalui metode 

diskusi Buzz Group dalam pembelajaran 

PAI.

 a. Faktor pendukung

  Salah satu bentuk faktor pendukung 

dalam proses belajar mengajar 

interpersonal siswa kelas VI SDN 

Bandar Kidul 1 melalui metode diskusi 

Buzz Group dalam pembelajaran PAI 

diantaranya : kondisi kelas yang cukup 

nyaman, media yang cukup, kondisi 

adanya respon yang kuat dari guru 

atau siswa kepada siswa. Ketenangan 

dalam belajar akan meluncurkan 

proses belajar mengajar dengan diskusi 

buzz group.

  Kalau melihat dari hasil interview 

yang berada pada paparan data dapat 

disimpulkan bahwa metode diskusi 

buzz group memang benar dapat 

dalam hal komunikasi serta dapat 

dijadikan sebagai metode yang bersifat 

primer dalam proses pembelajaran di 

bandingkan dengan metode yang lain.

b. Faktor penghambat

  Mengenai faktor penghambat di dalam 

proses belajar mengajar berlangsung 

di dalam kelas dengan menggunakan 

siswa kelas VI melalui metode diskusi 

Buzz Group dalam pembelajaran 

PAI diantaranya, adanya siswa yang 

mempunyai motivasi terpendam, 

siswayang memiliki karakter pemalas 

dan siswa yang hiper pasif, malu serta 

kurang percaya diri.

  Melihat faktor penghambat di atas 

secara tidak langsung dapat menganggu 

terhadap proses belajar lebih tepatnya 

dalam diskusi. Dengan hal ini sehingga 

menjadi tugas bagi guru yang paling 

prinsipil, sebab seorang guru tanpa 

pengalaman dalam mengajar serta 

sikap sabar dan rajin sehingga proses 

penerapan metode diskusi buzz group 

dapat berlangsung sesuai hasil yang 

ingin di capai. Faktor penghambat 

lain tingkat kekurangan guru dalam 

menguasai ilmu psikologi belajar, hal 

semacam ini menjadi bentuk kelemahan 

yang menjadikan kualitas pendidikan 

mengakibatkan kemerosotan dan 

kegagalan. Sebagaimana guru yang 

terampil, sukses dan kreatif, manakalah 

dapat menguasai ilmu psikologi belajar 

serta teknisnya baik secara teori 

maupun praktek. Yang pada akhirnya 

tujuan belajar yang tercantum dalam 

visi dan misi dapat terealisasi dengan 

penuh tanggung jawab.

Siswa pada Mata Pelajaran PAI dalam 

Metode Diskusi Buzz Group di Kelas VI 

SDN Bandar Kidul 1 Kediri.

Efekti� tas Komunikasi Interpersonal Siswa... (M. Latiful Umam.)
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Melihat hasil metode diskusi buzz 

interpersonal siswa kelas VI diantaranya : 

mampu mengembangkan citra anak menjadi 

lebih kreatif, cakap, tanggap, dalam hal 

berkomunikasi. Hal ini kalau di korelasikan 

pada masa sekarang memang cocok, sebab 

merupakansalah satu target yang diinginkan 

lulusan sekolah dasar negeri, khususnya SDN 

Bandar Kidul 1 kelas VI diharapkan peserta 

didiknya paling tidak mampu cakap dalam 

berkomunikasi dengan orang lain serta sopan 

santun dalam mengucapkannya.

Realita masyarakat membuktikan bahwa 

orang pendidikan itu biasanya menggunakan 

bahasa yang sopan dalam bertutur kata dan 

menggunakan bahasa yang baik berbeda dengan 

orang yang berlatar belakang di sebut orang 

pagar, anak jalanan biasanya menggunakan 

bahasa apa adanya dalam artinya suatu yang 

ia ingin mengungkapkan langsung dibicarakan 

tanpa mempertimbangkan terlebih dahulu 

apakah itu buruk, jorok dan sebagainya.

Secara rasional di dalam sekolah 

tentunya guru sering mengajari anak didiknya 

bagaimana berkomunikasi dengan orang lain 

dengan cara yang baik, lantas bagaimana 

berkomunikasi dengan orang yang lebih tua 

atau muda. Tentunya berbeda. Tentunya dengan 

adanya latihan dalam berkomunikasi dengan 

orang lain melalui proses pembelajaran diskusi 

buzz group. Terlebih jika dalam kelas VI SDN 

Bandar Kidul 1 hubungan guru dengan siswa 

dan siswa ke siswa komunikasi maka indikator 

hasilya memuaskan.

interpersonal siswa kelas VI melalui metode 

diskusi Buzz Group dalam pembelajaran PAI.

Adapun tujuan bahwa siswa dapat 

mengembangkan keterampilan dan keberanian 

untuk mengemukakan pendapat sendiri secara 

jelas dan terarah, mencari kebenaran secara jujur 

melalui pertimbangan pendapat yang mungkin 

saja berbeda yang satu dengan yang lainnya. 

Belajar menemukan kesepakatan pendapat 

melalui musyawarah karena masalahnya telah 

di mengerti dan bukan karena paksaan dan para 

siswa mendapatkan informasi yang berharga 

dari teman dalam diskusi.

Bahwasannya kalau mengacu pada tujuan 

kelas VI melalui metode diskusi Buzz Group 

dalam pembelajaran PAI,anak secara substansi 

sudah dapat dikatakan relevan. Sebab dalam 

metode tersebut memiliki out put yaitu dapat 

mewujudkan, membina siswa menjadi lebih 

cakap, tanggap, terampil dan cerdas dalam 

hal berkomunikasi serta memahami salah satu 

bentuk objek keilmuan. Dan hal ini sudah 

merupakan bagian dari wujud dan cita-cita 

sebuah bangsa.

Produk yang dihasilkan merupakan tipe 

pertama yang selanjutnya dievaluasi. Evaluasi 

yang dilakukan adalah evaluasi ahli,  evaluasi 

satu-satu, evaluasi kelompok kecil, dan uji 

lapangan. Hasil evaluasi ahli pada tipe pertama 

secara keseluruhan sudah cukup valid akan  

tetapi masih terdapat kekurangan terutama 

ditinjau dari aspek materi sehingga perlu 

direvisi. Sedangkan dari sudut pandang siswa 

pada evaluasi satu-satu (one-to-one evaluation)  

kekurangan lebih terfokus pada kesempatan 

berpendapat tentang materi yang ada. 

Hasil dari revisi didapat produk yang 

disebut tipe kedua. Tipe kedua selanjutnya 

dievaluasi dengan sekelompok kecil siswa 

(small group evaluation). Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

sudah memahami cara belajar menggunakan 

metode diskusi buzz group ini dan dapat 

menggunakan diskusi buzz group dalam 

pembelajaran,  siswa dapat menggunakan 

petunjuk yang ada, mendengarkan penjelasan 

guru, dan menyelesaikan evaluasi dengan baik. 

Maka secara umum dapat dikatakan bahwa tipe 

ketiga merupakan tipe yang valid dan praktis.

A. Kesimpulan

Berikut ini kami sajikan kesimpulan dari 

hasil penelitian, sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Metode Diskusi Buzz Group 

pada Mata Pelajaran PAI di kelas VI SDN 

Bandar Kidul 1 Kediri

  Penerapan metode diskusi buzz group 

selama ini tidak hanya terjadi secara 

personal saja, akan tetapi juga melibatkan 

sarana. Misalnya siswa mengamati terlebih 
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dahulu gambar tersebut, kemudian para 

siswa mengutamakan dengan bentuk 

kalimat selain itu juga dengan memakai 

televisi atau CD mengenai sebuah cerita 

sehingga di situlah terjadi sebuah interaksi 

komunikasi interpersonal. Kalau hal ini 

sudah terbiasa maka siswa akan terbiasa 

berani mengungkap ide-idenya dalam 

diskusi buzz group. Dengan demikian, 

komunikasi interpersonal yang berjalan 

dapat mengenai antara komunikator dengan 

komunikan.

pada Mata Pelajaran PAI dalam metode 

Diskusi Buzz Group di kelas VI SDN 

Bandar Kidul 1 Kediri, sebagai berikut:

  Secara rasional di dalam sekolah 

tentunya guru sering mengajari anak 

didiknya bagaimana berkomunikasi 

dengan orang lain dengan cara yang baik, 

lantas bagaimana berkomunikasi dengan 

orang yang lebih tua atau muda. Tentunya 

berbeda. Tentunya dengan adanya latihan 

dalam berkomunikasi dengan orang lain 

melalui proses pembelajaran diskusi buzz 

group. Terlebih jika dalam kelas VI SDN 

Bandar Kidul 1 hubungan guru dengan 

siswa dan siswa ke siswa komunikasi maka 

indikator hasilya memuaskan.
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